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Abstrak
Pengembangan pangan di daerah kering membutuhkan inovasi yang tepat guna: efisien, sejalan dengan kapasitas terpasang praktik budidaya lokal, dan mengintegrasikan keberlanjutan. Namun, pengembangan pangan di NTT didominasi oleh padi, yang membutuhkan input pertanian yang tinggi, kapasitas petani yang memadai, dan ketersediaan air yang konstan. Situasi ini secara ekologis tidak ditopang oleh tutupan hutan yang luasnya makin menyusut, mengurangi daya dukung alamiah dan memperluas lahan terbuka, sehingga menempatkan NTT sebagai provinsi dengan laju erosi tahunan tertinggi di Indonesia (Dinas LHK NTT, 2023). Secara sosial, kondisi struktural-ekologis demikian ini melanggengkan kemiskinan yang memicu krisis lainnya, antara lain masalah kesehatan seperti stunting, malaria, TBC, dan krisis sumber daya manusia yang ditunjukkan oleh rendahnya indeks kemampuan akademik para siswa di provinsi ini. 
Studi ini bertujuan mengembangkan pangan lokal yang tahan terhadap tantangan lahan kering, memperkuat tradisi pangan bernutrisi tinggi, sekaligus melestarikan hutan. Studi awal menguji coba gembili (Dioscorea esculenta) yang memiliki nutrisi yang cukup dan secara tradisional telah dikenal oleh berbagai suku di NTT dan dibudidayakan secara terbatas. Menggunakan pendekatan eksperimen, studi ini melakukan demplot yang menerapkan pola pertanian tunggal, diversifikasi, agroforestri sederhana, dan agroforestri kompleks di pertanian lahan kering Desa Oben, Kabupaten Kupang. Analisis dilakukan untuk menilai produktivitas gembili berdasarkan tipologi demplot dan kecocokan dengan pendekatan konservasi agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks. Temuan awal menunjukkan bahwa gembili dapat dibudidayakan dengan mudah dan murah, bertumbuh dengan baik di wilayah semi-arid dan mampu beradaptasi di bawah tanaman bertajuk yang secara alamiah mempunyai fungsi konservasi, seperti beringin lokal (Ficus floresana) dan ara buah (Ficus carica), serta tanaman pangan multifungsi seperti kelor (Moringa oleifera) dan pisang kepok (Musa acuminata). Selain itu, gembili memiliki akar budaya tradisional sebagai pangan ritual yang menempati posisi sentral di beberapa suku. Studi ini menganjurkan agar kebijakan pengembangan pangan di NTT mempertimbangkan gembili sebagai pangan utama yang menjawab tantangan pertanian berkelanjutan di lahan kering NTT. 
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